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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performans produksi sapi Baii
dengan pemberian pakan pellet konsentrat berbasis lumpur miryak sawit (LMS)
dan beberapa bahan baky local (dedak padi, tepung gaplek, tepung daun singkong
dan tepung darah). Penelitian ini menggunakan rancangan Bujur Sangkar Latin
dengan empat perlakuan dan empat periode. Empat ekor sapi Bali jantan berumur
+ 9 bulan dan bobot badan 80+10kg digunakan dalam penelitian ini. Perlakuan
yang diberikan adalah rasio pakan pellet konsentrat dalam ransum yang terdiri
dari P1 = 80%konsentrat + 20%hijauan, P2 = 60%konsentrat + 40% hijauan, P3=
40%konsentrat+60%hijauan dan P4 = 20%konsentrat+80%hijauan.  Data
dianalisa menggunakan analisa varian (ANOVA) dan vuji lanjut menggunakan
Duncan Multiple Range Test (DMRT). Peubah yang diamati adalah konsumsi
bahan kering dan zat-zat makanan lainnya, daya cerna in vivo, pertambahan bobot
badan temak, efisiensi ransum, dan ketahanan simpan pakan pellet konsentrat
dengan mengukur perubahan kadar protein dan energi selama empat bulan
penyimpanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan harian (average daily gain).  Nilai
pertambahan bobot badan harian temak yang dicapai berkisar antara 0.167 kg/hari
sampai dengan 0.271 kg/hari. Data ini menggambarkan bahwa penggunaan
pakan pellet konsentrat berbasis Lumpur minyak sawit sampai pada level 80%
(ransum 1) masih dapat menghasilkan pertumbuhan yang cukup baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa performance produksi yang
terbaik dicapai oleh perlakuan ransum 80% hijauan dan 20% konsentrat (ransum
4) dengan pertambahan bobot badan harian 0.271 kg/ekor/hari.  Optimalisasi
pemakaian pellet ransum konsentrat berbasis LMS dapat dilakukan pada ransum 3
(60% hijauan dan 40% konsentrat) karena masih mempunyai akseptabilitas yang
baik dengan nilai pertambahan bobot badan hariannya yang cukup bagus (0.219
kg/ekor/hari).

Laju pertumbuhan sapi percobaan sejalan dengan tingkat konsumsi bahan
kering (BK) dan protein ransum. Konsumsi BK dan protein ransum yang lebih
tinggi memberikan respon terhadap pertambahan bobot badan yang lebih tinggi.
Tingkat konsumsi BK ransum dar hasil penelitian ini berkisar 3.25-4.17%. Nilai
konsumsi bahan kering pada penelitian ini telah mencukupi untuk mencapai
pertambahan bobot badan 200 gram/ekor/hari yaitu berkisar 2.25-3.0% dari
bobot badan untuk sapi. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan pakan pellet
konsentrat berbasis LMS mempunyai respon yang cukup baik terhadap konsumsi
BK ransum. Hasil sidik ragam didapatkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata
terhadap tingkat konsumsi BK ransum, dimana semakin tinggi rasio konsentrat
konsumsi BK menurun. - Konsumsi BK ransum 3 dan ransum 4 berbeda tidak
nyata tetapi keduanya nyata lebih tinggi dibanding dibanding ransum 1 dan 2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
terhadap konsumsi protein kasar (PK). Nilai konsumsi PK hasil penelitian




berkisar 0.397 — 0.438 kg/ekor/hari sudah mencukupi standar kebutuhan protein
ternak yaitu 0.333 -0.379 kg/ekor/hari.

Perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap nilai konversi pakan. Hal ini
menunjukkan bahwa secara tehnis pemanfaatan ransum pellet konsentrat berbasis
LMS sampai taraf 80% dalam ransum cukup efisien. '

Perlakuan berpengaruh nyata terhadap kecernaan BK dan Nilai TDN
ransum. Semakin banyak level konsentrat maka kecemnaan BK dan TDN nyata
menurun. Perlakuan 1 (80% konsentrat) nyata paling rendah nilainya. Menilik
dari nilai kecemaan yang didapatkan dan untuk optimalisasai pemanfaatan pellet
konsentrat maka ransum 3 (40% konsentrat + 60% Hijauan) dapat dipilih karena
nilai TDN dan kecernaan BK berada diatas 50%,

Hasil analisa laboratorium didapatkan bahwa selama empat bulan
penyimpanan terjadi penurunan dalam kadar protein kasar ransum. Sedangkan
untuk  kadar bahan kering dan energi relative konstan. Sehingga waktu
penyimpanan dianjurkan sampai 3 bulan.
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SUMMARY

The aim of this research was to evaluate the production performance of
Bali cattle presented with concentrate pellet diet based palm oil sludge (POS) and
several jocal feed sources (rice bran, cassava flour, cassava leaf flour and blood
meal). This research used Latin Square Design with four treatments and four
periods. Four Bali Cattie male aged + 9 month olds and 80+10 kilogram
liveweight used in this research. The treatments were the ratio of concentrate
pellet in diet consisted of P1 = 80% concentrate +20% forages, P2=
60%concentrate*40%forages,P3=40%concentrate+60%forages,P4=20%concentr
atet80%forages. Data were analyzed using variance analysis (ANOVA) and the
detailed test used Duncan Multiple Range Test (DMRT). The variables observed
were dry matter consumption and other nutrients, in vivo digestibility, live weight
gain, feed efficiency, and the durability of savings by measuring protein and
energy concentration change as long as 4 months savings.

The research result showed that the treatment had no significant effect
(P>0.05) to average daily gain. The value of average daily gain that was reached
turn 0.167 kg/day up to 0.271 kg/dav. This dara figured that the using of
concentrate pellet based palm oil sludge up to 80% level (diet 1) could still
produce good gain. :

The result showed that the best production performance was reached by
the treatment  80% forages +20% concentrate (diet 4) with daily gain 0.271
kg/head/day. The optimal using concentrate pellet based palm oil sludge can be
done on diet 3 (60% forages +40% concentrate) because It still had good
acceptability with the average daily gain value was good enough (0.219
kg/head/day).

- The growth rate of cattle was parallel with the level of dry matter and .

protein consumption. The higher consumption of dry matter and protein gave the

higher response to the weight gain. The level consumption of dry matter turned

3.25%-4.17%. The value of dry matter consumption in this research had fulfilled
to reach 200 g/head/day of the weight gain turn 2.25-3.0% from cattle live weight.
This data showed that the using of concentrate pellet diet based palm oil sludge
had a goed response to dry matter consumption. The ANOVA showed that the
treatment has a significant effect to the dry matter consumption of diet, where the
more higher of concentrate ratio the dry matter consumption was diminished. The
dry matter consumption of diet 3 and 4 was no significant different but they were
significantly higher than diet 1 and 2.

The research result showed that the treatment had no significant effect to
crude protein consumption. The crude protein consumption value turned 0.397-
0.438 kg/head/day had fulfilled the protein need standard tum 0.333-0.397
kg/head/day.

The treatments had no significant effect to feed conversion. This meant
that technicalily the using of concentrate pellet diet based palm oil sludge up to
80% in diet was efficient enough.
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The treatments had significant effect to dry matter digestibility and diet
TDN value. The more of concentrate level so the dry matter digestibility was
diminished. The treatment 1 (80% concentrate) had significant lowest value. To
observe from the digestibiiity value that had been got and to use the concentrate
pellet diet optimally so the third diet (40% concentrate +60% forage) can be
chosen because its TDN value and the dry matter digestibility was over than
50%.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Protein sangat diperlukan manusia terutama untuk meningkaiken kualitas
hidup. Sebagian besar masyarakat masih kekurangan gizi terutama dari asupan

protein hewani. Konsumsi protein hewani masyarakat Indonesia sekitar 5.34

g/kap/hari, sedang di Propinsi Bengkulu baru imencapai 3.49 g/kap/hari, masih
dibawah standar yang ditetapkan secara nasional 6 g/kap/hari. Sementara rata-rata
konsumsi protein hewani negara ASEAN sudah mencapai 7 g/kap/hari (Suharyanto,
2007). Oleh sebab itu pemerintah menetapkan program “Swasembada Daging (sapi)
tahun 2010” dimanra Indonesia diharapkan dapat mencukupi kebutuhan daging sapi

sendiri dengan meningkatkan produktivitas temak sapi potong.

Performans produks: temak yang baik dapat dicapai dengan penyediaan pakan
yang cukup kuantitas dan kualitasnya. Masalah yang sering dijumpai adalah
ketersediaan hijauan yang makin lama makin sulit. Selain itu harga komoditi bahan
pakan konsentrat dewasa ini dirasa makin mahal seperti jagung dan bungkil kedelei. -
Masalah ini apabila tidak segera diatasi akan menjadi hambatan yang cukup serius
bagi usaha pengembangan ternak ruminansia. Oleh sebab itu dirasa perlu segera
dilakukan inovasi untuk memanfaatkan bahan baku pakan lokal yang banyak tersedia,
murah, kontinuitas terjamin, kandungan nutrisinya cukup memadai, aman dipakai dan
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.

Salah satu upaya untuk menyiasati terus melonjaknya harga bahan baku pakan

yaitu dapat mulai melirik bahan baku dari limbah industri pengolahan kelapa sawit
yaitu Lumpur minyak sawit (LMS). LMS sampai saat ini belum dimanfaatkan secara
luas antara lain sebagai bahan pakan. Keberadaannya tidak lebih sebagai limbah dan
dibuang begitu saja sehingga dapat menjadi sumber pencemar lingkungan. Pihak
pabrik memerlukan dana yang relatif besar untuk membuang limbah LMS yaitu
dengan membuat lubang penampung. Tentunya akan sangat menguntungkan apabila

salid dapat dimanfaatkan secara luas antara lain sebagai bahan pakan.




Belajar dari hasil-hasi! penelitian dari peneliti-peneliti terdahulu didapatkan
bahwa pemanfaatan lumpur minyak sawit (LMS) sebagai pakan ruminansia
menunjukkan hasil yang pesitip. Namun masih terdapat beberapa kendala dalam
pemanfaatan LMS yaitu dalam bentuk segar tidak tahan disimpe;n, sedangkan dalam
bentuk tepung sangat berdebu sehingga mengganggu kesehatan ternak dan juga
efisiensi pakannya.

Cara mengawetkan LMS yang sudah diteliti adalah dengan dibuat pakan blok
(diken'ngkan). Hal ini karena LMS memiliki fenomena mengeras setelah dikeringkan
sehingga dapat digunakan sebagai pakan perekat pembuatan blok. Pakan blok selain
memiliki daya simpan lebih lama, juga kandungan nutrisinya lebih lengkap karena
adanya beberapa bahan pakan lain yang ditambahkan.

Pemberian blok pakan konsentrat berbasis LMS tampaknya kurang diminan
(lesspalatable) oleh ternak sapi. Hal ini dapat dilihat dan jumlah konsumsi pakan
blok yang masih rendah sehingga berdampak pada penampilan preduksi ternak yang
tidak optimal (terjadi penurunan berat badan). Oleh sebab itu penelitian bentuk lain
penyajian LMS menarik untuk dikaji antara lain bentuk pellet (pelleting).

Pakan bentuk pellet dan segi penanganan tidak membutuhkan banyak ruang,
pakan tidak banyak terbuang, tidak berdebu dan sangat cocok dengan sistem feedlot.
Pelleting dapat meningkatkan kepadatan nutrisi pakan, memperbaiki palatabilitas dan
menurunkan aktivitas microbial sehingga awet disimpan. Penambahan beberapa
bahan lokal seperti dedak, tepung gaplek, tepung daun ubi kayﬁ dan tepung darah
dalam pakan pellet konsentrat berbasis LMS merupakan upaya untuk meningkatkan
palatabilitas LMS dan menyiasati harga bahan baku pakan yang tinggi.

Tepung gaplek adalah sumber bahan makanan temak yang mengandung kadar
energi cukup baik. Hal ini karena tepung gaplek mengandung energi mudah dicerna
yang relatif tinggi (lebih kurang 79% bahan ekstrak tanpa nitrogen/BETN). Bahan
organik tepung gaplek sangat mudah didegradasi dalam rumen, sehingga diharapkan
akan terjadi sinkronisasi antara pelepasan energi dari onggok dan nitrogen asal urea

(ammonia) yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangbiakkan

mikroba rumen.
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Darah adalah limbah pemctongan hewan yang belum dimanfaatkan secara
optimal bahkan sering menyebabkan pencemaran lingkungan. Darah diclah menjadi
tepung darah yang mengandung kadar protein yang tinggi (80%). Tepung darah sulit
didegradasi dalam rumen. Namun diharapkan akan menjadi sumber by pass protein
yang dapat dimanfaatkan dalam pasca rumen oleh ternak.

Tepung daun ubi kayu (singkong) merupakan sumber protein yang murah dan
mudah -didapat (kandungan PK = 22.6%). Pemberian dedak padi untuk ternak
ruminahsia telah dikenal luas dikalangan petani petermak. Bahan ini selain
merupakan sumber energi juga dapat meningkatkan palatabilitas ransum.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas maka apabila bahan-bahan
tersebut dicampurkan dengan formula yang tepat, diharapkan akan menjadi
konsentrat yang berkualitas tinggi bagi ternak ruminansia vang mengkonsumsi pakan

berbasis Lumpur minyak sawit (LMS).
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